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DAYA ANTIBAKTERI INFUSA BUNGA CENGKEH
(Syzygium aromaticum) TERHADAP
Staphylococcus aureus

Roliyus Tri Nurmadi
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar Belakang: Staphylococcus aureus adalah mikroorganisme Gram positif yang dapat
ditemukan pada tubuh manusia, termasuk dalam rongga mulut. Mikroorganisme ini dapat
menyebabkan berbagai penyakit di rongga mulut, antara lain abses, gingivitis, mucositis,
parotitis, angular cheilitis, dan denture stomatitis. Penggunaan klorheksidin dapat
mengatasi hal tersebut, akan tetapi dapat menimbulkan efek samping. Permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan menggunakan bahan alternatif tradisional yang berasal dari
tumbuhan yang memiliki sifat antibakteri. Salah satu tanaman yang sudah banyak
dimanfaatkan masyarakat sebagai tanaman obat tradisional adalah cengkeh (Syzygium
aromaticum). Bunga cengkeh merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai
antibakteri karena memiliki kandungan senyawa tinggi berupa eugenol yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui daya
antibakteri infusa bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian experimental
laboratorium in vitro. Kelompok uji menggunakan infusa bunga cengkeh dengan
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% vyang diperoleh melalui metode infudasi.
Klorheksidin sebagai kontrol positif dan akuades sebagai kontrol negatif. Pengujian daya
antibakteri infusa bunga cengkeh terhadap Staphylococcus aureus dilakukan dengan
metode difusi cakram untuk menentukan diameter zona hambat. Hasil nilai zona hambat
kemudian dianalisis secara statistik menggunakan uji Independet T test. Hasil: Hasil dari
penelitian ini menunjukkan infusa bunga cengkeh konsentrasi 100% memiliki rerata zona
hambat terbesar yaitu 3,501 mm, namun masih lebih rendah jika dibandingkan dengan
Klorheksidin. Kesimpulan: Infusa bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) memiliki daya
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus.

Kata kunci: antibakteri, bunga cengkeh, Syzygium aromaticum, Staphylococcus aureus
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ANTIMICROBIAL POTENCY OF CLOVE FLOWER INFUSION
(Syzygium aromaticum) AGAINST
Staphylococcus aureus.

Roliyus Tri Nurmadi
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

Abstract

Introduction: Staphylococcus aureus is a Gram-positive microorganism that can be found
in the human body, including in the oral cavity. These microorganisms can cause various
diseases in the oral cavity, including abscesses, gingivitis, mucositis, parotitis, angular
cheilitis, and denture stomatitis. The use of chlorhexidine can overcome this, but it can
cause side effects. This problem can be overcome by using alternative traditional
ingredients derived from plants which have antibacterial properties. One plant that has
been widely used by the community as a traditional medicinal plant is cloves (Syzygium
aromaticum). Clove flowers are a plant that can be used as an antibacterial because they
contain a high compound in the form of eugenol which can inhibit bacterial growth. The
aim of this research was to determine the antibacterial power of clove flower infusion
(Syzygium aromaticum) against the growth of Staphylococcus aureus bacteria. Methods:
This research is an in vitro experimental laboratory research. The test group used clove
flower infusion with concentrations of 25%, 50%, 75% and 100% obtained through the
infusion method. Chlorhexidine as a positive control and distilled water as a negative
control. The antibacterial power of clove flower infusion against Staphylococcus aureus
was tested using the disc diffusion method to determine the diameter of the inhibition zone.
The results of the inhibition zone values were then analyzed statistically using the
Independent T test. Results: This study revealed that the 100% concentration of clove
flower infusion had an average inhibition zone of 3,501 mm, but smaller than Klorheksidin.
Conclusion: Clove flower infusion (Syzygium aromaticum) has antibacterial power against
Staphylococcus aureus.

Keywords: antibacterial, clove flower, Syzygium aromaticum, Staphylococcus aureus

Xiv



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rongga mulut merupakan salah satu pintu pertama masuknya mikroorganisme ke
dalam tubuh. Kondisi lingkungan yang terdapat di dalam rongga mulut dapat mendukung
pertumbuhan mikroorganisme.*? Mikroorganisme dirongga mulut secara umum merupakan
flora normal, namun apabila terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi seperti perubahan
jumlah mikroorganisme yang tidak seimbang dan memburuknya sistem imun tubuh, maka hal
tersebut dapat menyebabkan berbagai penyakit pada rongga mulut.®* Mikroorganisme yang
dapat menyebabkan penyakit di rongga mulut salah satunya adalah Staphylococcus aureus.®

Staphylococcus aureus adalah mikroorganisme Gram positif yang dapat ditemukan
pada tubuh manusia, termasuk dalam rongga mulut. Mikroorganisme ini dapat menyebabkan
berbagai penyakit di rongga mulut, antara lain abses, gingivitis, mucositis, parotitis, angular
cheilitis, dan denture stomatitis.® Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 2018, prevalensi abses
dalam rongga mulut mencapai 14%.” Pada gingivitis prevalensi di seluruh dunia dapat
mencapai 75-90% sedangkan untuk denture stomatitis pada pengguna gigi tiruan prevalensinya
mencapai 70%.%° Tata laksana kondisi infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus di
rongga mulut adalah dengan pemberian antibiotik atau dapat juga menggunakan antiseptik oral.
Antiseptik oral yang sering digunakan di kedokteran gigi adalah klorheksidin.©

Klorheksidin merupakan agen antibakteri bersifat bakteriostatik maupun bakterisidal
pada bakteri Gram positif ataupun Gram negatif.!®'! Hal tersebut didukung oleh penelitian
Panesa dkk (2018) yang meneliti tentang perbandingan daya hambat ekstrak etanol daun kersen
dan klorheksidin terhadap Staphylococcus aureus. Penelitian tersebut menunjukan bahwa
klorheksidin mempunyai daya hambat yang tinggi terhadap Staphylococcus aureus yaitu 27,32

mm.!? Hal tersebut membuktikan bahwa klorheksidin efektif dalam menghambat pertumbuhan
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Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri Gram positif. Namun, penggunaan
klorheksidin secara terus menerus dapat menimbulkan efek samping seperti menyebabkan
diskolorasi gigi, mulut kering dan menimbulkan rasa tidak nyaman.'®!* Permasalahan tersebut
dapat diatasi dengan menggunakan bahan alternatif tradisional yang berasal dari tumbuhan
yang memiliki sifat antibakteri. Salah satu tanaman yang sudah banyak dimanfaatkan
masyarakat sebagai tanaman obat tradisional adalah cengkeh (Syzygium aromaticum).*

Cengkeh (Syzygium Aromaticum) adalah tanaman aromatik dari keluarga pohon
Myrtaceace. Kandungan senyawa utama yang terdapat dalam tanaman cengkeh adalah
senyawa eugenol.’® Eugenol adalah komponen bioaktif yang berkhasiat sebagai antibakteri.
Kandungan eugenol yang paling tinggi ditemukan di bagian bunga cengkeh.® Penelitian yang
dilakukan oleh Huda dkk (2018) menunjukkan bahwa ekstrak bunga cengkeh dengan
konsentrasi 10% sampai dengan 100% mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dengan zona hambat tertinggi yaitu 21,40 mm pada konsentrasi 100%.°
Hal tersebut didukung oleh penelitian Azizah dkk (2018) yang menunjukkan efek antibakteri
dari ekstrak bunga cengkeh dengan metode maserasi terhadap Methicillin-Resistant
Staphylococcus aureus dengan nilai konsentrasi bunuh minimum (KBM) pada konsentrasi
0,39%.7

Selain dari pembuatan ekstrak cengkeh menggunakan metode maserasi, cengkeh juga
dapat dibuat menjadi ekstrak dengan menggunakan metode infudasi atau perebusan. Metode
infudasi atau perebusan memiliki kelebihan seperti menggunakan alat yang sederhana dan
waktu yang singkat. Penelitian yang dilakukan oleh Intaningtyas dkk (2023) meneliti tentang
perbandingan ekstrak metode infudasi atau rebusan dari batang, daun, dan bunga cengkeh
sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli American Type Culture Collection (ATCC)
25922. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa rebusan bunga cengkeh memiliki

aktivitas antibakteri yang paling kuat dengan rata-rata zona hambat 19 mm dibandingkan
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dengan batang dan daun cengkeh.’® Kesimpulan dari penelitian tersebut juga menyatakan
bahwa baik ekstrak bunga cengkeh yang menggunakan metode maserasi maupun infudasi
memiliki efek antibakteri yang kuat, sehingga diharapkan dapat menjadi alternatif pengobatan
ke depannya.

Masyarakat lebih mengenal pengobatan dengan pengolahan tanaman obat melalui
perebusan atau infudasi yang menghasilkan sediaan infusa karena mudah dibuat. Namun,
ternyata penelitian menggunakan metode infudasi untuk bunga cengkeh sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus belum ada sampai saat ini. Hal tersebut menjadi alasan peneliti
untuk melakukan penelitian mengenai daya antibakteri dari infusa bunga cengkeh terhadap
bakteri Staphylococcus aureus dan juga diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk
masyarakat karena mudah untuk dibuat.

1.2, Rumusan Masalah

Apakah infusa bunga cengkeh memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui daya antibakteri dari infusa bunga cengkeh terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus.

1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengetahui diameter zona hambat infusa bunga cengkeh konsentrasi 25%
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.
2. Mengetahui diameter zona hambat infusa bunga cengkeh konsentrasi 50%
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.
3. Mengetahui diameter zona hambat infusa bunga cengkeh konsentrasi 75%

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.
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4. Mengetahui diameter zona hambat infusa bunga cengkeh konsentrasi 100%
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

1.4, Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan mengenai
daya antibakteri infusa bunga cengkeh terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus, juga
dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah modalitas
terapi antibakteri dengan menggunakan bahan alami yang dapat digunakan dalam mengatasi

infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.
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